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Abstrak

Pelatihan wirausaha adalah langkah strategis untuk mengembangkan semangat ekonomi kreatif dan
kemandirian dalam diri generasi muda sejak mereka masih di bangku sekolah. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk memperluas wawasan, keterampilan, dan pola pikir kewirausahaan di kalangan pelajar
MTs Al-Ikhias Perkebunan Membang Muda. Metode yang diterapkan adalah pembelajaran partisipatif
dengan pendekatan belajar sambil melakukan, di mana para siswa berperan aktif di setiap tahap
aktivitas kewirausahaan. Tahapan yang terlibat mencakup perencanaan bisnis, pelaksaan pembuatan
produk dan evaluasi. Pelatihan kewirausahaan diadakan selama dua hari dan diikuti oleh 40 siswa kelas
IX, dengan bimbingan dari mahasiswa yang terlibat dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan guru-guru.
Bimbingan diberikan secara mendalam untuk membantu siswa memahami berbagal konsep
kewirausahaan, mengelola usaha, dan mengatasi tantangan yang muncul sepanjang proses. Hasil dari
pelatihan ini menunjukkan peningkatan dalam tingkat antusiasme, kreativitas, dan pemahaman siswa
terhadap konsep kewirausahaan dan ekonomi kreatif. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak positif
pada pengembangan karakter siswa, termasuk kemandirian,. pelatihan kewirausahaan yang berbasis
praktik terbukti efektif dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan dan ekonomi kreatif di kalangan
siswa serta memiliki potensi untuk menjadi model pembelajaran kewirausahaan yang aplikatif dan
relevan untuk diterapkan di sekolah.

Kata kunci - pelatihan kewirausahaan, ekonomi kreatif, siswa

Abstract

Entrepreneurship training Is a strategic step to develop a creative economy spirit and independence in
young people from their school years. The goal of this activity is to broaden the insights, skills, and
entrepreneurial mindset among students at MTs Al-Ikhlas Perkebunan Membang Muda. The method
used is participatory learning with a learning-by-doing approach, where students play and active role
in every stage of entrepreneurial activities. The stages involved include business planning, product
manufacturing implementation, and evaluation. The entrepreneurship training was held over two days
and attended by 40 ninth-grade students, with guidance from students involved in the Community
Service Program (KKN) and teachers. In-depth guidance was provided to help students understand
various entrepreneurial concepts, manage businesses, and overcome challenges that arise throughout
the process. The results of this training showed an increase in students' enthusiasm, creativity, and
understanding of the concepts of entrepreneurship and the creative economy. Furthermore, this activity
also had a positive impact on student character development, including independence, responsibility,
cooperation, discipline, and communication skills. Thus, practice-based entrepreneurship training has
proven effective in fostering an entrepreneurial spirit and creative economy among students and has
the potential to become an applicable and relevant entrepreneurship learning mode/ to be implemented
/in schools
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi sekarang ini, persaingan semakin ketat baik dalam mencari pekerjaan
maupun peluang untuk mendapatkan penghasilan. Karena itu, kita tidak bisa hanya mengandalkan
pemerintah, tetapi seharusnya ada niat untuk memulai bisnis sendiri. Salah satu langkah untuk berbisnis
adalah dengan terlebih dahulu memiliki semangat kewirausahaan dan motivasi untuk berwirausaha,
sehingga diperlukan pelatihan dalam bidang kewirausahaan. Kondisi saat ini yang terus berevolusi
mengharuskan kita agar lebih cepat menyesuaikan diri dengan masyarakat sosial. Perkembangan dalam
teknologi, sosial, dan ekonomi sangat memengaruhi kesejahteraan warga, terutama dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. (Adiputra elt al., 2024)

Globalisasi yang mempercepat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama dalam
sektor informasi, telah menghidupkan semangat kewirausahaan yang sangat penting untuk
ditumbuhkan di dalam jiwa seseorang. terutama berlaku jika semangat kewirausahaan tersebut
diajarkan sejak usia muda. Memulai sebuah usaha bukanlah proses yang bisa dilakukan dengan cepat
atau tiba-tiba. Banyak kisah tentang pengusaha sukses yang berawal dari usaha kecil yang kelmudian
dapat berkembang pesat dan meraih kesuksesan. Salah satu cara untuk meningkatkan jumlah
wirausaha di Indonesia adalah dengan mendorong para siswa untuk terlibat dalam kegiatan
kewirausahaan.

Upaya pemerintah Indonelsia dalam mendukung perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) telah melahirkan dua program utama, yakni program kewirausahaan dan program
kemitraan Program kewirausahaan akan menjadi dasar dalam pengembangan sumber daya manusia.
Hal ini sangat penting karena peran sumber daya manusia krusial dalam mendorong pertumbuhan
sebagai subjek atau pelaku. Untuk mengatasi semakin berkurangnya sumber daya alam, sangat perlu
untuk memberikan prioritas pada keberadaan sumber daya manusia yang terampil dan berkualitas.
Kewirausahaan sering kali kurang diperhatikan dalam konteks pertumbuhan elkonomi.(Putraga Al-Bahri
elt al., 2020). Namun, antusiasme untuk berbisnis di kalangan generasi muda Indonesia tergolong
masih minim. Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS 2025), sebanyak 19,49% pemuda yang
berusia antara 16 hingga 30 tahun terlibat dalam usaha sendiri pada tahun 2025, sedangkan sisanya
masih bergantung pada pekerjaan baik yang formal maupun informal. Kondisi ini menunjukkan
perlunya upaya sistematis untuk menumbuhkan minat wirausaha sejak jenjang sekolah menengah
pertama.(KKN Kelwirausahaan elt al., 2025)

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) juga
menekankan betapa pentingnya pengembangan pola pikir kewirausahaan melalui program Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam kurikulum Merdeka Belajar, di mana para siswa dilatih
untuk berpikir kreatif, bekerja sama, dan mencari solusi terhadap masalah sebenarnya. Oleh karelna
itu, pendidikan kewirausahaan lebih dari sekedar pengajaran mengenai bisnis, tetapi juga sebagai alat
untuk membentuk karakter yang mandiri dan tangguh.

Dengan demikian, Pendidikan kewirausahaan bukan sekadar pengajaran konsep bisnis,
melainkan sarana pembentukan karakter mandiri dan tangguh. Dalam penelitian studi oleh Fauziah elt
al. (2020) mengungkapkan bahwa program latihan kewirausahaan yang berfokus pada praktik dapat
memperbaiki keterampilan siswa dalam mengidentifikasi kesempatan usaha serta mengatur bisnis yang
sederhana (Umi Rahmawati elt al., 2025)

Pembangunan ekonomi krelatif menjadi salah satu pilar penting dalam meningkatkan
kesejahteraan Masyarakat di era modern. Ekonomi kreatif tidak hanya berfokus pada aspek produksi
dan distribusi, tetapi juga pada pemanfaatan kreativitas, inovasi, dan kearifan lokal sebagai sumber
daya utama. Dalam konteks ini, generasi muda memiliki peran strategis sebagai penggerak utama
karena kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tren pasar Istilah
Ekonomi Kreatif mulai ramai diperbincangkan sejak John Howkins, melnulis buku "Creative Economy,
How People Make Money from Idelas". Howkins mendefinisikan Ekonomi Kreatif sebagai kegiatan
ekonomi dimana input dan outputnya adalah gagasan. Konsep kewirausahaan maupun konsep ekonomi
kreatif terdapat unsur yang sama, yakni terdapat konsep kreativitas, idel atau gagasan serta konsep
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inovasi.(Adiputra elt al., 2024)

Futurolog Alvin Toffler (1980) dalam teorinya telah melakukan pembagian peradaban ekonomi
ke dalam tiga gelombang, yaitu pertama, sebagai gelombang ekonomi pertanian. Kedua, gelombang
ekonomi industri. Ketiga, adalah gelombang ekonomi informasi. Setelah itu Toffler memprediksikan
gelombang keempat sebagai gelombang ekonomi kreatif yang lebih berorientasi pada idel atau gagasan
kreatif. Berdasarkan hal tersebut maka pengembangan kewirausahaan pada mahasiswa sebaiknya juga
menanamkan minat pada ekonomi kreatif, atau lebih spesifik lagi sebagai wirausaha kreatif. Dengan
keadaan. Kewirausahaan mempunyai peran yang sangat penting.(Ayu Putriani et al., 2021)

Kewirausahaan menjadi salah satu solusi utama dalam memberdayakan generasi muda untuk
menggerakkan ekonomi desa (Purwito et al., 2024). Melalui kewirausahaan, individu tidak hanya
menciptakan lapangan kerja bagi diri mereka sendiri, tetapi juga mampu memberikan dampak positif
bagi lingkungan sekitarnya (Achmad, 2024). Dalam hal ini, pelatihan kewirausahaan memiliki peran
penting untuk membekali generasi muda dengan keterampilan, pengetahuan, dan pola pikir yang
sesuai dengan kebutuhan pasar (Avianti & Pitaloka, 2024). Namun, tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan kewirausahaan di desa cukup kompleks. Rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya
akses terhadap informasi, serta minimnya dukungan teknologi menjadi hambatan utama (Abdillah &
Sholihah, 2023).

Selain itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya inovasi dan kreativitas dalam berwirausaha
juga menjadi kendala yang harus diatasi (Costa, 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis
melalui pelatihan dan pendampingan untuk mengatasi hambatan tersebut (Wahid, 2024). Kemudian
Hastuti et al. (2025) menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik, seperti penyusunan Business Model
Canvas, terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta keterampilan peserta didik
dalam mengembangkan ide usaha sederhana yang memiliki nilai ekonomi. Pendekatan praktik langsung
ini memberikan pengalaman nyata kepada siswa, sehingga pembelajaran tidak hanya berhenti pada
pemahaman teori, tetapi juga melibatkan proses riil dalam kegiatan kewirausahaan. Workshop
merupakan salah satu bentuk pelatihan yang menekankan pada pembelajaran aktif, partisipatif, dan
berbasis pengalaman (experiential learning).

Di Indonesia, metode workshop dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan, kreativitas,
serta kesiapan generasi muda dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan usaha, karena peserta
terlibat langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi suatu kegiatan. Oleh karena
itu, workshop kewirausahaan menjadi media pelmbelajaran yang relelvan untuk melnumbuhkan
kompetensi praktis dan karakter mandiri sejak usia selkolah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, siswa MTS Al-Ikhlas Membang Muda memiliki
potensi besar untuk mengembangkan ekonomi kreatif. Hal ini menjadikan MTs Al-Ikhlas Membang
Muda sebagai lokasi yang tepat untuk pelaksanaan Workshop Kewirausahaan. Program ini dirancang
untuk memperkenalkan siswa pada konsep dasar kewirausahaan, pengelolaan keuangan seldelrhana,
serta praktik pembuatan dan pemasaran produk.

Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi peluang usaha di lingkungan
sekitar serta mengembangkan ide kreatif yang bernilai ekonomis.Pelaksanaan workshop ini juga sejalan
dengan semangat Merdeka Belajar yang menekankan pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) dan penguatan karakter peserta didik. Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima materi,
tetapi juga sebagai subjek aktif yang terlibat langsung dalam proses belajar, bekerja sama, dan
mengambil keputusan.

Melalui kegiatan Workshop Kewirausahaan ini, siswa diharapkan tidak hanya memahami
konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga mampu mengembangkan entrepreneur mindset yang
kreatif, mandiri, inovatif, serta adaptif terhadap perubahan sosial dan ekonomi. Dengan demikian,
pelaksanaan Workshop Kewirausahaan di MTs Al-Ikhlas Membang Muda tidak hanya menjadi bentuk
pengabdian masyarakat oleh mahasiswa KKN, tetapi juga merupakan implementasi nyata pelndidikan
kewirausahaan berbasis pengalaman guna memperkuat karakter dan kemandirian generasi muda
Indonesia.

METODE

Kegiatan Workshop Kewirausahaan ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
participatory learning berbasis praktik (learning by doing), yang menempatkan siswa sebagai subjelk
aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa dilibatkan secara langsung dalam
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seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari tahap perencanaan usaha, proses pembuatan produk, hingga
kegiatan pemasaran melalui market day. Pembelajaran dirancang bersifat partisipatif dan reflelktif
sehingga siswa memperoleh pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kreativitas, rasa tanggung
jawab, kemampuan bekerja sama, serta keberanian dalam mengambil keputusan.

Program workshop dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada tanggal 11-12 Agustus 2025,
bertempat di MTs Al-Ikhlas Membang Muda. Kegiatan ini diikuti oleh 40 siswa kelas IX sebagai peserta
utama. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator dan pendamping kelgiatan,
sementara guru slkolah bertindak sebagai mitra pendamping yang turut membantu proses
pembimbingan, pemantauan, serta evaluasi hasil kegiatan. Pelaksanaan workshop kewirausahaan ini
terdiri atas beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan dan Sosialisasi
Pada tahap ini, mahasiswa KKN melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menyusun
materi dasar kewirausahaan yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, dilakukan
sosialisasi kepada peserta mengenai tujuan, alur kegiatan, serta manfaat yang diharapkan dari
pelaksanaan workshop kewirausahaan.

2. Tahap Pelaksanaan dan Praktik Langsung
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk merancang ide usaha sederhana. Setiap
kelompok melakukan proses pembuatan produk serta menentukan strategi pemasaran.
Pemasaran produk dilakukan melalui dua cara, yaitu secara langsung melalui kegiatan market day
di lingkungan sekolah dan secara digital dengan memanfaatkan platform e-commerce Shopee.
Siswa dilatih membuat deskripsi produk sederhana, menentukan harga, serta memahami proses
pemasaran online sebagai bagian dari pengenalan kewirausahaan digital..

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi
Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi untuk menilai tingkat partisipasi siswa, kreativitas dan
inovasi produk, serta pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kewirausahaan. Kegiatan refleksi
dilakukan melalui diskusi kelas, sehingga siswa dapat mengungkapkan pengalaman, kendala, dan
pelmbelajaran yang diperoleh selama mengikuti workshop.

Melalui penerapan metode ini, siswa tidak hanya memahami konsep kewirausahaan secara
teoretis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam mengelola proses usaha seldelrhana.
Pendekatan ini sejalan dengan model Service Learning dalam kegiatan pengabdian masyarakat, yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan bermakna untuk mengembangkan
kompetensi sosial, kemampuan komunikasi, berpikir kritis, serta sikap mandiri dan bertanggung jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelaksanaan pelatihan kewirausahaan menunjukkan bahwa metode pembelajaran
partisipatif berbasis praktik terbukti efektif untuk mengembangkan semangat kewirausahaan serta
ekonomi kreatif di kalangan siswa MTs Al-Ikhlas Membang Muda. Selama proses pelatihan tim KKN
melihat bahwa keterlibatan langsung siswa dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan hingga
promosi produk, membuat pengalaman belajar menjadi lebih relevan dan berarti.

Penemuan ini sejalan dengan prinsip pendidikan kewirausahaan yang menekankan nilai
pengalaman nyata dalam membentuk pola pikir kewirausahaan. Siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan teoritis, tetapi juga memperoleh manfaat dari pengalaman praktis yang mengembangkan
kreativitas, inovasi, serta kemampuan dalam pengambilan keputusan. Pandangan ini mendukung
pernyataan Hastuti et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui praktik mampu
meningkatkan kreativitas berpikir serta keterampilan kewirausahaan para peserta

e -
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Gambar 1. Foto Bersama dengan Peserta
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Dari perspektif ekonomi kreatif, pelatihan ini memotivasi siswa untuk mengeksplorasi ide bisnis
yang berakar pada kreativitas dan kearifan lokal. Hal ini menunjukkan bahwa potensi ekonomi krelatif
dapat ditumbuhkan sejak usia dini dengan membuat pelatihan dapat meningkatkan ketertarikan
generasi muda terhadap kewirausahaan melalui pengalaman langsung dan metode belajar belrbasis
praktik. Pendekatan belajar sambil melakukan terbukti efektif dalam mendorong gairah dan kesiapan
untuk berwirausaha.

Pelatihan kewirausahaan memberikan dampak bukan hanya di sektor ekonomi, tetapi juga
dalam pengembangan karakter. Peserta diajarkan untuk bertanggung jawab, berkolaborasi dalam tim,
disiplin, dan mampu membuat keputusan. Nilai-nilai ini merupakan karakteristik penting bagi seorang
wirausaha. Dalam Wahid (2024) yang mengemukakan bahwa pelatihan kewirausahaan memiliki pelran
signifikan dalam membentuk karakter yang mandiri, kreatif, dan adaptif di kalangan siswa.

Dalam program pelatihan kewirausahaan, para peserta diajarkan untuk berkomunikasi,
menyampaikan gagasan, dan berkolaborasi dalam tim. Kemampuan sosial ini sangat krusial di dunia
bisnis, khususnya dalam membangun hubungan dengan konsumen dan rekan usaha. Oleh karena itu,
pelatihan kewirausahaan ini memberikan pengaruh positif bagi siswa yang dapat meningkatkan dan
memperkuat kemampuan mereka dalam berkomunikasi, bekerja sama, dan memimpin.

Pelatihan tersebut juga mendorong para siswa untuk berpikir secara kreatif saat menciptakan
produk bisnis. Mereka bisa mengubah idel sederhana menjadi produk yang memiliki nilai jual, mulai
dari tahap perencanaan, proses produksi, hingga pengemasan dan pemasaran. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa siswa mulai menyadari prinsip ekonomi kreatif, yaitu menciptakan nilai tambah
melalui ide dan kreativitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pelatihan kewirsausahaan memiliki dampak yang positive dan baik, pelatihan ini
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan semangat para siswa yang memiliki jiwa muda dalam
membangun ekonomi yang kreatif dan membangkitkan rasa ingin membuat atau memulai sebuah
usaha yang dapat membentuk kegiatan ekonomi. Tetapi terdapat sejumlah hambatan dalam melakukan
pelatihan, seperti kurangnya waktu untuk melaksanakan dan perbedaan kemampuan siswa dalam
menguasai topik kewirausahaan. Di samping itu, kurangnya akses terhadap modal serta teknologi teltap
menjadi rintangan bagi kelangsungan praktik kewirausahaan para siswa. Setelah pelatihan, penting
bagi siswa untuk dibantu dalam menerapkan ide bisnis sederhana secara langsung, contohnya adalah
membuat dan menjual makanan ringan, kerajinan kreatif, atau menawarkan layanan dasar di area
sekolah.

Selanjutnya, sekolah bisa mengorganisir kelompok kewirausahaan, sehingga siswa dapat
belajar berkolaborasi, membagi tugas (seperti produksi, pemasaran, dan keuangan), serta
mengembangkan sikap kepemimpinan dan tanggung jawab. Selain itu, perlu dilakukan kegiatan rutin
seperti market day, agar siswa dapat menjual produk mereka secara langsung, sekaligus melatih
keberanian, kemampuan komunikasi, dan layanan kepada konsumen. Mengajak siswa untuk
berkunjung ke pelaku UMKM di sekitar sekolah juga penting agar mereka dapat melihat secara langsung
proses bisnis dan mendapatkan inspirasi dari pengalaman nyata para wirausahawan.
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